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INTISARI 

Daniman, Nur. 2019. Uji  Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Kombinasi 

Daun Meniran (Phyllathus niruri L.) dan Daun Kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth.) Terhadap Salmonella typhi ATCC 13311. Program Studi D-IV 

Analis Kesehatan, Falkutas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

Meniran (Phyllathus niruri L.) dan Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

merupakan tanaman herbal yang mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin, 

polifenil, alkoloid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran dan daun Kenikir terhadap 

bakteri Salmonella typhi ATCC 13311. 

Ekstrak uji kombinasi daun Meniran dan daun Kenikir didapatkan melalui 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode pengujian aktivitas 

antibakteri dengan metode difusi. Pengenceran ekstrak kombinasi daun Meniran 

dan daun Kenikir dibuat dalam variasi 1:0, 2:1, 1:1, 1:2, 0:1 dengan konsentrasi 

50% menggunakan DMSO 2%. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ekstrak kombinasi daun Meniran 

dan daun Kenikir mempunyai aktifitas antibakteri terhadap Salmonella typhi 

ATCC 13311. Ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran dan daun Kenikir dengan 

variasi 1:0, 2:1, 1:1, 2:1, dan 0:1 mempunyai aktifitas antibakteri terhadap 

Salmonella typhi ATCC 13311 dengan rata-rata zona hambat secara berturut-turut 

adalah 17,00 mm, 17,67 mm, 20,00 mm, 17,00 mm, dan 17,00 mm. Diameter 

zona hambat yang dihasilkan memiliki perbedaan yang signifikan. Perbandingan 

1:1 memiliki zona hambat yang paling besar diantara yang lainnya yaitu: 20,00 

mm. Ekstrak etonolik kombinasi daun Meniran dan Kenikir mempunyai aktivitas 

sinergi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi ATCC 13311. 

 

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran, daun Kenikir, 

Salmonella typhi.  
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ABSTRACT 

Daniman, Nur. 2019. Antibacterial Activity Test of Ethanolic Extracts 

Combination of Meniran (Phyllathus niruri L.) Leaves and Kenikir Leaves 

(Cosmos caudatus Kunth.) Against Salmonella typhi ATCC 13311. Bachelor of 

Applied Sciences in Medical Laboratory Technology Program, Health Sciences 

Faculty, Setia Budi University. 

Meniran (Phyllathus niruri L.) and Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) Is 

an herbal medicinal that contains the composition of saponins, flavonoids, 

tannins, polyphenyls, alkoloid. The purpose of this study was to study the 

antibacterial activity of ethanolic extract of Meniran leaves and Kenikir leaves 

against Salmonella typhi ATCC 13311. 

The combination test extract of Meniran leaves and Kenikir leaves was 

obtained through maceration method with 96% ethanol. The method of testing 

antibacterial activity by diffusion method. Dilution of the combination 

combination of Meniran leaves and Kenikir leaves was made in variations of 1: 0, 

2: 1, 1: 1, 1: 2, 0: 1 with a concentration of 50% using DMSO 2%. 

The results of this study indicate a combination of Meniran leaves and 

Kenikir leaves having antibacterial activity against Salmonella typhi ATCC 

13311. Ethanolic extracts of combination of Meniran leaves and Kenikir leaves 

with variations of 1: 0, 2: 1, 1: 1, 2: 1, and 0: 1 has antibacterial activity against 

Salmonella typhi ATCC 13311 with a complete average inhibition zone of 17.00 

mm, 17.67 mm, 20.00 mm, 17.00 mm and 17.00 mm. The diameter of the 

inhibitory zone produced has a significant difference. Comparison of 1: 1 has the 

biggest inhibition zone of the others, namely: 20.00 mm. The combination 

etonolic extract of Meniran and Kenikir leaves has a synergy activity in inhibiting 

the growth of Salmonella typhi bacteria ATCC 13311. 

Keywords: Antibacterial, ethanolic extract combination of meniran leaves and 

leaves of kenikir, Salmonella typhi. 

 

 

 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salmonella typhi merupakan salah satu bakteri patogen dari genus 

Salmonella. Genus Salmonella merupakan penyebab dari demam tifoid. 

Demam tifoid yaitu suatu penyakit infeksi sistemik dengan gambaran demam 

yang berlangsung lama, adanya bakteremia disertai inflamasi yang dapat 

merusak usus dan organ pada hati. Demam tifoid merupakan penyakit 

menular yang tersebar diseluruh dunia. Demam tifoid sampai sekarang masih 

menjadi masalah kesehatan terbesar di negara berkembang dan di daerah 

tropis seperti Asia Tenggara, Afrika, dan Amerika Latin. Insiden penyakit ini 

masih sangat tinggi dan diperkirakan jumlahnya 21.000.000 kasus dengan 

lebih dari 700 kasus berakhir dengan kematian (Cita, 2011). 

Insiden demam akibat bakteri Salmonella typhi diperkirakan sekitar 

300-810 kasus per 100.000 penduduk per tahun di Indonesia. Dari data 

tersebut angka kejadian demam tifoid antara 600.000-1.500.000 per tahun. 

Demam tifoid dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat higienis 

individu, sanitasi lingkungan sekitar, dan penyebaran bakteri yang cukup 

cepat. Demam tifoid pada daerah endemis yang sanitasi dan kesehatannya 

terpelihara baik, demam muncul hanya sebagai kasus sporadik. Berdasarkan 

hasil survei kesehatan rumah tangga (SKRT) demam yang disebabkan 

Salmonella menyebabkan kematian sebanyak 3% dari seluruh kematian di 



2 
 

 
 

Indonesia. Kasus kematian dan komplikasi demam tifoid dari 3% tersebut 

selalu berubah antar wilayah endemis yang tidak menetap (Depkes RI, 2005). 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dikawasan Asia 

Tenggara dengan konsekuensi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 

yang cepat. Urbanisasi dan migrasi pekerja akan terjadi antar negara yang 

berdekatan seperti Malasyia, Thailand, dan Filipina. Mobilisasi antar pekerja 

ini memungkinkan terjadinya perpindahan atau penyebaran jalur (Salmonella 

typhi) antar negara endemis (Cita, 2011). 

Salmonella typhi memerlukan penanganan khusus, dengan 

penanggulangan infeksi bakteri dibutuhkan obat-obat sintetik untuk 

antibakteria yang harganya cukup mahal. Obat sintetik juga memiliki efek 

samping yang cenderung berbahaya seperti kerusakan hati dan ginjal yang 

sering terjadi pada penggunaan obat antibakteria. Pemanfaatan tanaman 

sebagai bahan baku obat antibakteri perlu dilakukan karena memiliki efek 

samping lebih kecil (Mulquie et al., 2010). 

Menurut sejarah banyak tanaman obat yang telah digunakan untuk 

menyembuhkan infeksi-infeksi yang disebabkan oleh bakteri yang sekarang 

banyak bersifat resisten. Berdasarkan World Health Organization (WHO) 

ditemukan banyak tanaman obat yang memiliki khasiat antibakteria yang 

kuat. Tanaman obat tersebut memiliki kemampuan yang lebih kuat 

dibandingkan dengan antibiotik sintetik (Green, 2005). Tanaman obat yang 

dapat digunakan sebagai antibiotik contohnya adalah tanaman Meniran dan 

Kenikir. 
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Tanaman Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan salah satu 

tanaman dari family Euphurbiaceae yang tumbuh liar ditempat lembab dan 

berbatu, seperti semak-semak dan tanah diantara rerumputan (Dcauhari et al., 

2004). Meniran memiliki ciri-ciri yaitu tumbuh tegak dengan tinggi antara 

30-60 cm, batang hijau. Daun Meniran berbentuk bulat telur hingga 

memanjang, ujung daun tumpul, pangkal membulat, permukaan bawah 

berbintil dan tepi daun rata. Buah terletak di bawah daun yang letaknya tertata 

sepanjang tangkai utama daun (Paithankar et al., 2011). 

Daun Meniran ini mengandung berbagai senyawa kimia antara lain 

alkaloid, lignin, triterpenoid, flavonoid (quersetin, quersitrn, isoquesitrin, 

astragalin, rutin, kaemferol-4, rhamnopynoside), asam lemak (asam 

richinoleat, asam linoleate, asam linolenat). Daun Meniran juga mengandung 

vitamin C, kalium, tanin, geranin, saponin (Permadi, 2006). Senyawa-

senyawa tersebut dapat digunakan sebagai antibakteri. Menurut Agustin 

(2018) Meniran dalam konsentrasi 50% mampu menghambat Staphylococcus 

aureus dengan diameter zona hambat mencapai 10,67 mm. Menurut 

penelitian Fitri dan Widiyawati (2004) ekstraksi daun Meniran menunjukkan 

rata-rata diameter zona hambat terhadap Salmonella sp sebesar 20 mm.  

Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan salah satu 

tumbuhan yang banyak terdapat di Indonesia dan dimanfaatkan untuk sayur 

atau lalapan. Tanaman Kenikir hampir semua bagiannya dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai tujuan seperti bahan tambahan pangan, obat, dan parfum 

(Abas et al., 2006). Daun Kenikir berdasarkan dari hasil penelitian–penelitian 
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ilmiah menunjukkan bahwa memiliki potensial antibakteri. Daun Kenikir 

mengandung senyawa fenol, flavonoid, saponin, dan tanin. Menurut 

penelitian Nirwana (2013) daun kenikir mampu menghambat bakteri 

Salmonella typhi dengan konsentrasi maksimal 30 mg/ml.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya daun Meniran dan 

Kenikir masing–masing memiliki aktivitas antibakteria. Bila kedua daun itu 

dikombinasi (Meniran dan Kenikir) apakah memiliki efek sinergi maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk digunakan sebagai antibakteria. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

antibakteri dari daun Meniran dan Kenikir kombinasi dari kedua tumbuhan 

tersebut sebagai antibakteria. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan ulasan dari latar belakang diatas  maka dapat dirumuskan 

suatu masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) 

dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Salmonella typhi ATCC 13311 kultur laboratorium? 

2. Apakah ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) 

dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) memiliki efek sinergi dalam 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi ATCC 13311? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi ATCC 

13311 kultur laboratorium. 

2. Untuk mengetahui ekstrak etanolik kombinasi daun Meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

memiliki efek sinergi dalam menghambat pertumbuhan Salmonella 

typhi ATCC 13311. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain:  

1. Peneliti  

Memberikan pengetahuan tentang aktivitas ekstrak etanolik 

kombinasi daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Salmonella typhi ATCC 13311. 

2. Ilmu pengetahuan  

Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan daun Meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

sebagai antibakteri dalam penggunaan obat tradisional. 
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3. Masyarakat  

Memberikan informasi tentang pemanfaatan daun Meniran 

(Phyllanthus niruri L.) dan daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typh
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